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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini membawa berbagai perubahan yang berdampak pada berbagai aspek seperti sosial,
lingkungan, budaya, politik, industri, teknologi dan ekonomi. Globalisasi membawa dampak serius terhadap
lingkungan, ditandai dengan terjadinya kerusakan seperti pencemaran lingkungan, global warming, hal
tersebut dipicu oleh kurang pedulinya masyarakat dalam menjaga lingkungan seperti membuang sampah
sembarangan, menggunakan kendaraan bermotor berlebihan dan memproduksi kemasan produk yang sulit

diuraikan.

Sampah plastik merupakan salah satu penyebab pencemaran lingkungan hidup yang serius, produk yang
berbahan plastik bersifat fleksible, serbaguna namun merusak lingkungan hidup. Berikut merupakan
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Gambar Pencemaran Sampah plastik di dunia.

Quantity of Percentage Quantity of
Percentage of mismanaged of global plastic
waste that is plastic waste mismanaged marine debris
Country mismanaged (MMT/year) plastic waste (MMT/year)

1 China 76 8.82 277 1.32-3.53
2 Indonesia 83 3.22 10.1 0.48-1.29
3 Philippines 83 1.88 5.9 0.28-0.75
4 Vietnam 88 1.83 5.8 0.28-0.73
5 Sri Lanka 84 1.59 5.0 0.24-0.64
6 Thailand 75 1.03 3.2 0.15-0.41
7 Egypt 69 0.97 3.0 0.15-0.39
8 Malaysia 57 0.94 2.9 0.14-0.37
9 Nigeria 83 0.85 2.7 0.13-0.34
10 Bangladesh 89 0.79 2.5 0.12-0.31
11 South Africa 56 0.63 2.0 0.09-0.25
12 India 87 0.60 1.9 0.09-0.24
i3 Algeria 60 0.52 1.6 0.08-0.21
14 Turkey 18 0.49 1.5 0.07-0.19
15 Pakistan 88 0.48 1.5 0.07-0.19
16 Brazil 11 0.47 1.5 0.07-0.19
17 Burma 89 0.46 1.4 0.07-0.18
18 Morocco 68 0.31 1.0 0.05-0.12
19 North Korea 20 0.30 1.0 0.05-0.12
20 United States 2 0.28 0.9 0.04-0.11

MMT = million metric tons

Adapted from Jambeck et al, (2015)*

Gambar 1.3 Jumlah Sampah Plastik Dunia Per Negara

Sumber: Jambek, 2015




Berdasarkan data jambek (2015) pada gambar tersebut Indonesia menempati peringkat kedua teratas yang
memiliki jumlah sampah plastik terbanyak setelah negara cina. Menurut CNN (2016), Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menilai persoalan sampah sudah meresahkan. Indonesia bahkan
masuk dalam peringkat kedua di dunia sebagai penghasil sampah plastik ke Laut setelah Tiongkok.

Penggunaan berbagai produk berbahan baku plastik dan penggunaannya secara tidak ramah lingkungan
menyebabkan berbagai masalah lingkungan hidup yang serius. Dari permasalahan tersebut dibutuhkan
solusi yang tepat agar dapat menyelamatkan kondisi lingkungan ini. Kondisi ini dimanfaatkan betul oleh
Starbucks Corporation. Joseph Michelli pada tahun 2006 dalam buku Starbucks Experience menjelaskan
hal-hal yang telah dilakukan oleh starbucks dalam usahanya menjadi perusahaan yang ramah lingkungan.

Starbucks Coffee dalam proses produksi kopi di kolombia mengedepankan kelestarian lingkungan yaitu
dengan cara melindung hutan diarea kebun kopi, kopi yang dihasilkan merupakan kopi organik pada tahapan
prosesnya dilakukan tanpa menggunakan pestisida dan pupuk kimia. Untuk mengurangi limbah di
lingkungan, starbucks juga membuat bahan gelas plastik yang mudah untuk di daur ulang, Starbucks
menggunakan bahan untuk lantai dari hasil daur ulang, cat yang digunakan pada bangunan starbucks
mengandung bahan kimia yang rendah. Bangunan starbucks mendapat sertifikat dari US Green Building
Council (USGBC) sebagai bukti bangunan starbucks berbasis ramah terhadap lingkungan.

Buku Starbucks Experience yang ditulis oleh Joseph Michelli seorang psikolog organisasi pada tahun 2006,
dalam buku tersebut membahas lima prinsip: Lakukan dengan Cara anda, Semuanya penting, Surprise and
Delight, Terbuka Terhadap kritik dan Leave your Mark. Dalam bukunya memaparkan aktivitas yang
dilakukan oleh starbucks dalam menerapkan perusahaan yang ramah terhadap lingkungan. Berikut
merupakan aktivitas yang dilakukan:

1. Menerapkan sistem daur ulang, berdasarkan bahan yang gunakan oleh starbucks untuk mengemas
kopi menggunakan bahan gelas kertas yang dapat didaur ulang.

2. Melindung hutan dari pembabatan karena penanaman kopi yang dilakukan secara berlebihan

3. Menyediakan produk tumbler
Starbucks telah menyediakan produk ini sejak tahun 1985. Jika konsumen membeli produk tumble
kemudian membawanya ke salah satu kedai starbucks untuk mengisinya dengan kopi, maka
konsumen tersebut akan memperoleh diskon. Tumbler ini dapat mengurangi sampah yang
dihasilkan oleh starbucks.

4. Efisien terhadap Energi
Starbucks membangun kedai yang bersifat ramah lingkungan dan alat-alat yang digunakan untuk
menunjang bisnisnya efisien energy.

5. Menggunakan gelas plastik polypropylene
Gelas plastik polypropylene ini dapat digunakan secara berulang kali oleh konsumen dengan syarat
tanpa melewati batas waktu penggunaan selama 1 bulan.
Green marketing diterapkan oleh perusahaan starbucks dengan bukti-bukti yang telah dipaparkan
diatas, untuk mengurangi kerusakan-kerusakan yang terjadi pada lingkungan



Fenomena urban saat ini meminum kopi di kedai kopi telah menjadi suatu kebiasaan saat ini, Kedai kopi
starbucks merupakan salah satu kedai kopi yang dikunjungi oleh konsumen. Saat memutuskan untuk
melakukan pembelian merupakan sebuah pemikiran yang kompleks dan sangat bervariasi. Kotler dan Keller
(2012:166) mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan pembelian dapat dibagi menjadi lima tahap
yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku
pasca pembelian.

Prashant Kumar Bhimrao M Ghodeswar , (2015), dalam penelitiannya menjelaskan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada green product di India Penelitian tersebut
menggunakan etode survei kuisioner, 38 item kuisioner dan metode snowball sampling, data dikumpulkan
dari 403 responden. Analisis eksploratori dan konfirmatori dan Pemodelan persamaan structural. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki kemauan untuk membantu melindungi
lingkungan, realisasi tanggung jawab terhadap lingkungan dan cenderung mencari informasi dan belajar
tentang green product. Melindungi, bertanggung jawab pada lingkungan, pengalaman, perusahaan ramah
lingkungan dan daya tarik sosial merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian green
product.

Berdasarkan fenomena dan latarbelakang yang telah dipaparkan mengenai green product yang diterapkan
oleh starbucks, penelitian ini fokus pada salah satu kedai starbucks di kota bandung yaitu pada Starbucks
buah batu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Green Product
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Starbucks Buah Batu Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Bisnis Universitas Telkom.



1.2 Objek Umum Penelitian
1.2.1 Profil Perusahaan Starbucks

Starbucks Corporation berdiri pada 30 Maret 1971 oleh Jerry Baldwin, Zev Siegl dan Gordon Bowker.
Kedai starbucks untuk pertama kalinya berada di Pike Place Market, Seattle, Washington. Alfred Peet
seorang pengusaha pemanggang kopi merupakan tokoh yang menginspirasi mereka untuk menjalankan
bisnis ini. Pada saat itu, starbucks menjual biji kopi asli dengan kualitas tinggi, semenjak membuka gerai di
seatle bisnis ini berkembang dengan pesat.

Starbucks adalah sebuah jaringan kedai kopi dari Amerika serikat dan terbesar di dunia, saat ini dengan
jumlah 22.519 kedai di 67. Produk yang ditawarkan oleh starbucks antara lain kopi, espresso, minuman
dingin, minuman panas, makanan ringan, biji kopi dan tumbler. Berikut logo starbucks pada gambar 1.1
dibawah ini.

™
Gambar 1.1 Logo Starbucks
Sumber: starbucks.com (2015)



Starbucks pertama kali masuk di Indonesia pada 17 Mei 2002, Kegiatan bisnis ini Starbucks kini telah
memiliki banyak cabang di berbagai kota di Indonesia terutama dikota-kota besar seperti di Jakarta, Bogor,
Surabaya, Medan, Bandung dan Bali.

Berikut jumlah gerai starbucks di Indonesia:
300
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Periode
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Gambar 1.2 Gerai starbucks di Indonesia

Sumber: lokadata.beritagar.id (2016)

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut untuk mengetahui pengaruh green product terhadap keputusan
pembelian konsumen maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai penerapan green product pada starbucks?
2. Bagaimana keputusan pembelian pada green product starbucks?
3. Berapa besar pengaruh green product terhadap keputusan pembelian produk starbucks?
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